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Abstract

The purpose of this community service activity is to help micro, small, and medium
enterprises (MSMEs) grow and improve, as well as to provide motivation for them to be
more creative in developing their businesses. Small business initiatives in Pringgodani
Village, Bantur District, Malang Regency have progressed rapidly, achieving a 25%
increase in 2024. The community service program was carried out by involving a resource
person from Japan, Miyu Uehara, a Japanese student who motivated MSME actors by
presenting examples of home-based businesses in Japan that are rich in creativity and
innovation. Meanwhile, a graduate student from STIE Malangkucecwara, Edi Purnomo,
provided support from the perspective of local government in his role as Subdistrict
Head.The activity continued with an explanation of marketing support facilities delivered
by the head of the Bantur District MSME association, Mr. Arik Dwi Asmara, who
emphasized the importance of product quality to attract consumers and the need for
continuous innovation to ensure long-term business sustainability
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Abstrak

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk membantu UMKM bertumbuh dan
meningkat serta memberikan motivasi untuk lebih kreatif dalam mengembangkan
usahanya. Rintisan usaha kecil di desa Pringgodani Kecamatan Bantur Kabupaten Malang
melaju pesat dengan peningkatan 25% di tahun 2024. Kegiatan pengabdian dilaksanakan
dengan melibatkan narasumber dari mahasiswa Jepang, Miyu Uechara yang memotivasi
pelaku UMKM dengan memberikan gambaran usaha rumahan di Jepang yang penuh
dengan kreatifitas dan inovasi. Sedangkan mahasiswa Pasca Sarjana STIE
Malangkucecwara, Edi Purnomo memberikan dukungan dari sisi pemerintahan setempat
sebagai Camat. Dilanjut penjelasan dukungan fasilitas pemasaran oleh ketua paguyuban
UMKM kecamatan Bantur bpk Arik Dwi Asmara yang memberikan penjelasan tentang
pentingnya kualitas produk supaya diminati konsumen dan terus berinovasi untuk
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang

Keywords: Rintisan Usaha, Kreatif, Inovasi,Kualitas Produk

PENDAHULUAN

UMKM di desa Pringgodani Kecamatan Bantur Kabupaten Malang melaju pesat dengan
peningkatan 25% di tahun 2024. Untuk lebih memotivasi para pelaku UMKM diperlukan
dukungan tambahan pengetahuan atau wawasan yg lebih luas untuk membuka pikiran, sehingga
dapat memajukan usahanya (Adi, 2021).

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk membantu UMKM bertumbuh dan
meningkat serta memberikan motifasi untuk lebih kreatif dalam mengembangkan usahanya.
Selama ini usaha yang dilakukan UMKM masih tergolong tradisional dalam pengelolaannya baik
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dari sisi jenis produk, pengemasan yang hanya dengan plastik polosan serta proses pemasaran
hanya dilakukan melalui penjualan langsung di pasar maupun warung-warung disekitarnya
(Dewantoro et al., 2025; Rahayu & Day, 2015). Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan
melibatkan narasumber dari mahasiswa Jepang, Miyu Uehara dan mahasiswa Pasca Sarjana STIE
Malangkucecwara, Edi Purnomo. Keduanya memberikan materi yang sangat bermanfaat untuk
para UMKM yang sedang merintis usaha. Pemateri dari Jepang memberikan gambaran kegiatan
usaha kreatif di Jepang. Sedangkan Bpk Edi Purnomo memberikan tambahan wawasan tentang
pentingnya dukungan pemerintah setempat untuk dan kolaborasi dengan UMKM untuk
mendukung kemajuannya. Sedangkan untuk mendukung pemasaran produk UMKM dilakukan
dengan menghadirkan ketua paguyuban UMKM kecamatan Bantur bpk Arik Dwi Asmara, yang
memberikan pemahaman tentang inovasi produk dan cara pengemasan yang lebih menarik, serta
memfasilitasi pemasaran produk UMKM melalui pameran-pameran dan pusat-pusat perbelanjaan
besar baik di kecamatan Bantur maupun wilayah lainnya (Endayani & Malang, 2024).

Peran UMKM dalam Perekonomian

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
dan penyediaan lapangan kerja. UMKM menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional dan
menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB. UMKM tidak hanya sekedar unit usaha kecil, tetapi
juga menjadi salah satu pilar utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan
lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Diliana et al., 2023). UMKM
berperan penting dalam mempercepat distribusi pendapatan yang lebih merata serta memperkuat
daya saing ekonomi lokal di tingkat global. Selain itu, UMKM memberi peluang bagi individu
untuk berinovasi, menciptakan, mengembangkan, dan memperluas jaringan bisnis. UMKM sering
menjadi wadah bagi kreativitas dan inovasi, mendorong para pengusaha untuk menemukan solusi
baru, merespons dinamika pasar (Efilia et al., 2024).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagai salah satu sektor ekonomi terbesar yang ada di
Indonesia tentu memiliki peran yang besar dan penting dalam sektor perekonomian (Fauziyah,
2021).

Pentingnya Inovasi Produk UMKM

Pentingnya inovasi produk untuk keberlangsungan UMKM antara lain: (Wahida, 2025).

1. Meningkatkan Daya Tarik Produk
Produk yang inovatif secara otomatis memiliki daya tarik lebih kuat. Produk sejenis yang
berinovasi membuat menonjol dan menarik perhatian pembeli. Inovasi produk bisa
tersedia dalam berbagai bentuk, mulai dari desain yang lebih segar, penambahan fitur
yang relevan dengan kebutuhan masa kini, kemasan yang lebih fungsional dan menarik,
hingga peningkatan user experience secara keseluruhan (Saragih et al., 2022).

2. Menjawab Kebutuhan dan Keinginan Pasar
Kebutuhan, selera, dan ekspektasi konsumen bukanlah sesuatu yang statis. mereka terus
bergerak dan berkembang seiring waktu, dipengaruhi tren global, kemajuan teknologi,
hingga perubahan gaya hidup (Ulwick, 2006).
Pentingnya inovasi produk untuk keberlangsungan UMKM terletak pada kemampuannya
untuk menjaga bisnis tetap relevan. Dengan terus berinovasi, UMKM dapat menawarkan
solusi dan produk kreatif yang benar-benar menjawab apa yang dicari pasar saat ini.

3. Menciptakan Keunggulan Kompetitif yang Berkelanjutan
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Di tengah lautan persaingan, cara memastikan bisnis tidak tenggelam, adalah dengan
inovasi. Pentingnya inovasi produk sangat terasa ketika produk berbeda dari para
kompetitor (Porter, 1985).

Produk yang unik, memiliki ciri khas, dan menawarkan nilai lebih sehingga sulit ditiru.
Hal ini memberikan posisi tawar yang lebih baik dan daya saing UMKM yang kuat di
pasar. Keunggulan ini bukan hanya sesaat, tetapi bisa berkelanjutan jika inovasi
dilakukan secara konsisten.

. Memperluas Jangkauan Pasar

Inovasi produk dapat membuka pintu menuju pasar UMKM dan segmen pelanggan yang
sebelumnya mungkin belum pernah dijadikan pangsa pasar. Sebuah produk yang
awalnya dirancang untuk kalangan dewasa, misalnya, melalui inovasi pada desain,
ukuran, atau bahkan kandungan, bisa dikembangkan menjadi varian baru yang cocok
untuk anak-anak atau remaja (Kotler & Armstrong, 2021).

Diversifikasi produk hasil inovasi juga memungkinkan menjangkau pelanggan dengan
preferensi yang lebih beragam. Dengan demikian, pentingnya inovasi produk untuk
keberlangsungan UMKM juga tercermin dari kemampuannya untuk memperluas basis
pelanggan.

. Meningkatkan Loyalitas Pelanggan yang Sudah Ada

Pelanggan yang sudah ada adalah aset berharga. Cara mempertahankan adalah dengan
terus memberikan kejutan positif melalui inovasi (Almohaimmeed, 2019; Issa et al.,
2024).

Ketika pelanggan merasa bahwa brand terus berkembang dan menawarkan produk yang
semakin baik atau relevan dengan kebutuhan mereka yang berubah, mereka akan merasa
lebih dihargai. Inovasi yang memberikan nilai tambah (added value) dan meningkatkan
pengalaman mereka (customer experience) akan membuat pelanggan enggan berpaling
ke lain produk.

. Meningkatkan Efisiensi Proses Produksi

Inovasi dapat diterapkan dalam proses produksi. Pentingnya inovasi produk untuk
keberlangsungan UMKM juga menyentuh aspek operasional.

Inovasi dalam proses dapat berarti menemukan cara baru yang lebih efisien untuk
menghasilkan produk, misalnya dengan memanfaatkan teknologi yang lebih tepat guna,
mengoptimalkan alur kerja, atau menggunakan bahan baku alternatif yang terjangkau
namun tetap berkualitas dan dapat menekan biaya produksi, mengurangi limbah,
mempercepat waktu pengerjaan, dan pada akhirnya membuat penggunaan budget
menjadi efisien (Lounsbury et al., 2019).

. Membangun Citra Merek yang Positif dan Dinamis

UMKM yang secara konsisten melahirkan inovasi akan membangun persepsi sebagai
bisnis yang modern, kreatif, adaptif, dan selalu relevan dengan perkembangan zaman.
Citra merek yang positif dan dinamis ini sangat penting (Heaton, 2019).

Ini tidak hanya menarik bagi calon pelanggan, tetapi juga bagi calon investor, mitra
bisnis, atau bahkan talenta yang ingin bergabung dengan usaha. Reputasi sebagai
inovator akan memperkuat posisi tawar dan pentingnya inovasi produk untuk
keberlangsungan UMKM dalam membangun kepercayaan publik.

. Membuka Peluang Pendapatan Baru

Produk yang benar-benar inovatif dan unik dapat dipasarkan dengan harga premium
karena nilai yang ditawarkannya lebih tinggi. Selain itu, inovasi bisa mengarah pada
penciptaan kategori produk baru yang sebelumnya belum ada, sehingga membuka aliran
pendapatan baru (new revenue streams)
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9. Adaptasi Terhadap Perubahan Teknologi dan Regulasi
Dunia bisnis tidak pernah statis. Perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan
regulasi pemerintah bisa menjadi tantangan sekaligus peluang. UMKM yang mampu
beradaptasi adalah yang akan bertahan. Inovasi menjadi jembatan untuk adaptasi
tersebut. Ketika diterapkan regulasi baru mengenai kemasan produk yang harus lebih
ramah lingkungan, UMKM didorong untuk berinovasi mencari material kemasan
alternatif. Kemampuan untuk menyesuaikan diri adalah inti dari pentingnya inovasi
produk untuk keberlangsungan UMKM di tengah berbagai perubahan eksternal.

10. Menjamin Pertumbuhan dan Keberlanjutan Bisnis Jangka Panjang
Pada akhirnya, kesembilan alasan di atas mengerucut pada satu tujuan utama yaitu
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. UMKM yang enggan
berinovasi, yang merasa nyaman dengan apa yang sudah ada, cepat atau lambat akan
mengalami stagnasi dan akhirnya tertinggal oleh zaman serta kompetitor yang lebih
dinamis (Rantakangas & Mari, 2025). Pentingnya inovasi produk adalah sebuah investasi
fundamental untuk masa depan. Inovasi memastikan bisnis tidak hanya bertahan, tetapi
juga terus tumbuh, berkembang, dan relevan dari generasi ke generasi.

Karakter Bangsa Jepang.

Budaya dan etika suatu bangsa memiliki keterkaitan erat dengan karakter masyarakatnya.
Nilai-nilai budaya tersebut membentuk pola pikir, perilaku, serta etos kerja yang menjadi ciri khas
suatu negara. Dalam konteks Jepang, karakter bangsa Jepang telah lama menjadi perhatian para
peneliti karena mencerminkan kombinasi nilai disiplin, hierarki sosial, tanggung jawab, dan
harmonisasi hubungan sosial.

Ruth Benedict dalam karyanya yang monumental The Chrysanthemum and the Sword
menjelaskan bahwa karakter masyarakat Jepang terbentuk dari sistem nilai yang kompleks, seperti
prinsip “taking one’s proper station” (menempatkan diri sesuai posisi sosial), konsep kewajiban
on dan giri, serta budaya malu (shame culture) yang menjadi dasar moral masyarakat Jepang.
Analisis Benedict menunjukkan bahwa perilaku masyarakat Jepang, baik dalam konteks sosial,
pekerjaan, maupun kehidupan sehari-hari, tidak dapat dipahami sebagai kontradiksi, melainkan
sebagai pola budaya yang teratur dan rasional (Okubo, 2023).

Transfer pengetahuan (knowledge transfer) melalui benchmarking terhadap praktik usaha
di negara lain telah terbukti meningkatkan kreativitas dan inovasi UMKM. Menurut Anand
(2008), benchmarking memungkinkan pelaku usaha untuk memahami praktik terbaik (best
practices) dan menyesuaikannya dengan konteks lokal. Paparan terhadap budaya bisnis negara
maju juga mendorong peningkatan cara berpikir, kreativitas, dan orientasi kualitas pada UMKM
(Asegaff, 2016; Gustina, 2021). Dengan demikian, penggunaan narasumber dari Jepang dalam
kegiatan pengabdian ini selaras dengan pendekatan knowledge sharing dalam pengembangan
kapasitas UMKM.

Pelatihan dan seminar merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM, terutama dalam hal kreativitas, inovasi, pengemasan, dan pemasaran (Adi, 2021).
Program penguatan kapasitas (capacity building) melalui edukasi dapat mendorong perubahan
mindset wirausaha sehingga pelaku UMKM lebih adaptif terhadap perkembangan pasar dan
teknologi (Imami et al., 2021). Oleh karena itu, metode pelatihan yang digunakan pada
pengabdian ini sejalan dengan strategi empiris dalam pengembangan UMKM.
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1. Bekerja keras
Bangsa Jepang terkenal sebagai pekerja keras. Para karyawan di perusahaan Jepang
melakukan pekerjaan apapun yang dibebankan kepada mereka.

2. Ramah dan sopan
Bangsa Jepang juga terkenal sebagai bangs ayang ramah dan sopan. Mereka sangat
menghormati orang lain, terutama orang yang lebih tua usianya atau lebih tinggi jabatannya.
Sikap ramah serta sopannya orang Jepang bisa dilihat dari kebiasaan mereka membungkukan
badan kepada orang lain yang disebut dengan ojigi.

3. Disiplin
Disiplin merupakan salah satu karakter bangsa Jepang yang sangat terkenal. Kedisiplinan
dalam segala hal menjadi faktor Jepang maju dalam segala hal. Disiplin waktu merupakan hal
yang sangat diutamakan dalam kehidupan masyarakat Jepang. Tak ada istilah jam karet dalam
budaya masyarakat Jepang. Bagi orang Jepang waktu merupakan hal yang sangat penting.
Orang yang suka tidak tepat waktu atau sering telat akan mendapat pandangan negatif dalam
masyarakat Jepang.

4. Jujur
Jujur sangat diutamakan dalam kehidupan masyarakat Jepang. Dalam keseharian masyarakat
Jepang kita akan merasakan bagaimana perilaku jujur teraplikasi dengan baik. Saat berbelanja
tidak ada kekhawatiran akan ditipu oleh pedanagn baik dalam hal kuantitas maupun kwalitas
barang.

5. Inovatif
Keberhasilan Jepang dalam segala bidang banyak dibantu oleh budaya kerja dan perdagangan
rakyatnya. Agar produk mereka mampu bersaing di dunia internasional jepang tidak hanya
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk mereka, mereka juga menciptakan berbagai
barang lain yang diperlukan konsumen baik ditingkat makro atau mikro.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dengan pendekatan pelatihan dan seminar
keilmuan untuk menambah wawasan para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya
dengan menambah motivasi cara kerja di Jepang dengan mendatangkan tiga narasumber, yaitu
Miyu Uehara mahasiswa Jepang, Edi Purnomo mahasiswa Pasca Sarjana STIE Malangkucecwara
dan ketua paguyuban UMKM kecamatan Bantur bpk Arik Dwi Asmara. Kolaborasi tiga
narasumber tersebut sangat membatu para pelaku UMKM mulai dari Bpk Edi Purnomo
memberikan tambahan wawasan tentang pentingnya dukungan pemerintah setempat untuk
kolaborasi dengan UMKM guna mendukung kemajuannya. Pemateri dari Jepang memberikan
gambaran kegiatan usaha kreatif di Jepang, mulai dari usaha kecil rumahan sampai usaha
menengah dengan diberikan contoh usaha mulai dari makanan sehat untuk anak-anak, usaha resto,
usaha kerajinan tangan sampai usaha wisata lokal yang diinisiasi oleh warga Jepang untuk
memberikan wadah dan sarana bagi anak-anak untuk bermain yang nyaman dan aman. Sedangkan
narasumber ke tiga yaitu ketua paguyuban UMKM kecamatan Bantur bpk Arik Dwi Asmara, yang
memberikan pemahaman tentang inovasi produk dan cara pengemasan yang lebih menarik, serta
memfasilitasi pemasaran produk UMKM melalui pameran-pameran dan pusat-pusat perbelanjaan
besar baik di kecamatan Bantur maupun wilayah lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pemberian materi dari 3 narasumber. Materi
pertama disampaikan oleh bpk Edi Purnomo mahasiswa pasca sarjana STIE Malangkucecwara
dan sekaligus sebagai Camat di Bantur, dengan tema pentingnya dukungan pemerintah setempat
terhadap kemajuan UMKM berupa bantuan modal, akses pemasaran dan dukungan kebijakan
yang terkait. Berikut dokumentasinya:

Gambar 1. Narasumber Menceritakan Perkembangan Usaha di Bantur

Untuk narasumber kedua yaitu Miyu Uehara mahasiswa Jepang yang memberikan
tambahan wawasan tentang budaya bisnis rumahan di Jepang dengan menyinggung juga tentang
karakter warga Jepang yang mengedepankan kerja keras dan berinovasi dalam usaha. Berikut
dokumentasinya:

Gambar 3. Usaha Kerajinan Tangan dan Souvenir di Jepang



Gambar 6. Usaha Tampilan Seni di Jepang

Narasumber ketiga yaitu ketua paguyuban UMKM kecamatan Bantur bapak Arik Dwi
Asmara, yang memberikan penjelasan tentang pentingnya memperhatikan kualitas produk mulai
dari rasa dan kemasan yang menarik. Serta memberikan fasilitas pemasaran bagi para pelaku
UMKM untuk dapat mengikuti pameran dan memasarkan produknya di pusat-pusat perbelanjaan
besar baik di kecamatan Bantur maupun wilayah lainnya. Berikut dokumentasinya:
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Gambar 8. Foto Bersama Dengan Peserta Kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di desa Pringgodani kecamatan Bantur ini untuk membantu UMKM
bertumbuh dan meningkat serta memberikan motivasi untuk lebih kreatif dalam mengembangkan
usahanya. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan melibatkan narasumber dari mahasiswa
Jepang, Miyu Uehara yang memotivasi pelaku UMKM dengan memberikan gambaran usaha
rumahan di Jepang yang penuh dengan kreasi dan inovasi. Sedangkan mahasiswa Pasca Sarjana
STIE Malangkucecwara, Edi Purnomo memberikan dukungan dari sisi pemerintahan setempat
sebagai Camat. Dilanjut dukungan fasilitas pemasaran oleh ketua paguyuban UMKM kecamatan
Bantur bpk Arik Dwi Asmara yang memberikan penjelasan tentang pentingnya kualitas produk
supaya diminati konsumen dan terus berinovasi untuk keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
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